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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Manusia, dalam mengalami ruang arsitektur, akan melibatkan indera yang bekerja pada mereka, antara lain;

indera penglihatan, indera peraba, indera pendengaran, indera penciuman, dan indera pengecap. Namun,

dominasi indera visual masih banyak terjadi dalam praktik arsitektur sendiri. Hal tersebut kemudian

menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana tunanetra, dengan keterbatasan dalam kemampuan visual

mereka, mengalami ruang arsitektur, terutama pada proses orientasi dan mobilitas yang dilakukan.

<br><br>

Skripsi ini membahas proses wayfinding yang dilakukan tunanetra di dalam ruang. Wayfinding merupakan

cara manusia mengorientasikan diri mereka di dalam sebuah ruang. Pada tunanetra, proses wayfinding yang

dilakukan tentu akan banyak melibatkan indera non visual mereka. Pembahasan berdasarkan studi literatur,

studi presedan, serta studi kasus yang dilakukan pada tunanetra low vision dan total blind. Hasil yang

diperoleh adalah arsitektur memiliki peranan penting dalam proses wayfinding yang dilakukan tunanetra,

yang mana meliputi proses pencarian informasi, penemuan landmark, serta pembentukan familiaritas pada

ruang.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

People, in experiencing an architectural space, will involve the senses that are worked on them, those are;

visual, tactile, hearing, smell, and taste. However, the dominance of  visual sense is still found in many

architectural works. Afterwards, it brings out a question of how blind people, with their lack of visual

ability, experience architectural space, especially in the process of orientation and mobility.

<br><br>

This thesis discusses about the wayfinding process of blind people. Wayfinding is the way people orient

themselves in a space. For the blind, wayfinding would involve non-visual senses of theirs. The discussion is

based on study of literature, precedent studies, and case studies that have been done on people with low

vision and total blindness. The result showed us that architecture itself has an important role in the process

of blind wayfinding, which includes the information retrieval, the discovery of landmark, the process of

mapping, as well as the formation of familiarity of the space.
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